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ABSTRAK

SALWA SAUSAN. Pengaruh Risk Based Capital, Biaya
Operasional Pendapatan Operasional, dan Pendapatan
Pembiayaan terhadap Bank Syariah Indonesia Periode
2020-2025.

Perbankan syariah memiliki peran strategis dalam
mendukung, stabilitas sistem keuangan dan pertumbuhan
ekonomi nasional melalui penghimpunan serta penyaluran
dana berbasis prinsip syariah. Profitabilitas mencerminkan
kemampuan bank dalam mengelola sumber daya secara efisien
dan berkelanjutan yang umumnya diukur melalui return on
equity (ROE). Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
pentingnya menjaga tingkat profitabilitas bank syariah sebagai
indikator Kkinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan di
tengah dinamika ekonomi.

Metode penelitian ini termasuk jenis penelitian
pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank Syariah
Indonesia periode 2020-2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh data laporan keuangan Bank Syariah Indonesia
yang memuat informasi risk based capital, biaya operasional
pendapatan operasional, dan pendapatan pembiayaan terhadap
profitabilitas. Teknik analisis data yang dilakukan uji asumsi
klasik, uji t (parsial), uji f (simultan), dan koefisien determinasi
(R2)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial,
risk based capital tidak cenderung signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan biaya operasional pendapatan
operasional cenderung negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sementara itu, pendapatan pembiayaan
cenderung positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Secara
simultan risk based capital, biaya operasional pendapatan
operasional, dan pendapatan pembiayaan cenderung signifikan
terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia



Kata kunci: Risk Based Capital, BOPO, Pendapatan
Pembiayaan, Profitabilitas, Bank Syariah Indonesia.



ABSTRACT

SALWA SAUSAN. The Effect of Risk Based Capital,
Operating Costs, Operating Income, and Financing Income
on Indonesian Sharia Banks for the 2020-2025 Period.

Islamic banking plays a strategic role in supporting
financial system stability and national economic growth
through the collection and distribution of funds based on
Sharia principles. Profitability reflects a bank's ability to
manage resources efficiently and sustainably, which is
generally measured by return on equity (ROE). This research
is motivated by the importance of maintaining Islamic bank
profitability as an indicator of healthy and sustainable
financial performance amidst economic dynamics.

This research method is a quantitative approach with
an associative approach. The data source used in this study is
secondary data in the form of quarterly financial reports of
Bank Syariah Indonesia for the 2020-2025 period. The
population in this study is all financial report data from Bank
Syariah Indonesia, which contains information on risk based
capital, operating costs, operating income, and financing
income on profitability. Data analysis techniques used include
the classical assumption test, the t-test (partial), the f-test
(simultaneous), and the coefficient of determination (R2).

The results of this study indicate that, partially, risk
based capital does not tend to be significant on profitability,
while operating costs and operating income tend to be
negative and significant on profitability. Meanwhile, financing
income tends to be positive and significant on profitability.
Simultaneously, risk based capital, operating costs, operating
income, and financing income tend to significantly impact the
profitability of Indonesian Sharia Banks.

Keywords: Risk Based Capital, BOPO, Financing Income,
Profitability, Indonesian Sharia Banks.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di
sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab di lambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf
Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf
latin:
Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama | Huruf Latin | Nama

Arab

i Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

B Ra R Er

J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

U= Sad $ es (dengan titik di
bawah)

U= Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& "ain > koma terbalik (di
atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

3 Hamzah | ¢ Apostrof

S Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
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Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin | Nama
Arab

O Fathah A A

O Kasrah I I

O Dammah | U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
S Fathah danya | Ai adanu
s Fathah  dan | Au adanu
wau
Contoh:
& - kataba
Jd -fa’ala
S - sukira
Cak - yazhabu
dis -suila
G - kaifa
Jd»  -haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf
dan tanda sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Maddah
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Huruf | Nama Huruf Latin | Nama
Arab
T Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Jdé  -qala
<) -rama
d8  -qila

U5 - yaqulu

D. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya
adalah “t”.
Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
Jilay) i - raudah al-atfal
- raudatulatfal
onall B i - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
il - talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
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tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

kg - rabbana

J3% - nazzala

54 -al-birru
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

Ja - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
Sl - as-syamsu
Al - al-galamu
el - al-badi’u
JSad) - al-jalalu
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

°
,,,,,,

O3l - ta'’khuziina
¢ 5 - an-nau’
(i - syai'un

ol - inna

sy - akala

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah”. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

s 8% _y

GESION DA sd ) 5 -
Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
-Wainnallahalahuwakhairraziqi

Al 5l aadl sy - Bismillahi majreha wa

mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
Gialladl &y s daal -Alhamdulillahirabbil
al-‘alamin
-Alhamdulillahirabbilil
‘alamin
anHl ea ) - Ar-rahmanir rahim

- Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
A Hxe Al - Allaghu gafirun rahim
£ )f 3 e11=1 °* . —
Laes H5aY1 A - Lillahi al-amru jamT an
- Lillahil-amru jami an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbankan syariah memiliki fungsi penting dalam
memperkuat stabilitas sistem keuangan dan mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional dengan memfasilitasi
pengumpulan dan alokasi dana sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam (Fatoni & Sidig, 2019). Sebagai bank
syariah terkemuka di Indonesia, Bank Syariah Indonesia
harus menjaga kinerja keuangan yang kuat, terutama
terkait profitabilitasnya. Profitabilitas mencerminkan
kemampuan bank untuk mengelola sumber dayanya
secara mahir dan berkelanjutan, yang biasanya dinilai
melalui lensa return on equity (ROE) (Uwaleke &
Akinnagbe, 2023).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi
profitabilitas bank adalah Risk Based Capital (RBC). Risk
Based Capital (RBC), yang mencerminkan kemampuan
bank untuk mengelola risiko yang terkait dengan asetnya,
memainkan  peran  penting dalam  membentuk
profitabilitas lembaga keuangan. Namun, tingkat risk
based capital yang terlalu tinggi juga berpotensi
menurunkan efisiensi penggunaan modal yang berdampak
pada tingkat keuntungan yang dihasilkan (Pramesti &
Baskara, 2025).

Selain aspek permodalan, efisiensi operasional
bank juga menentukan kinerja profitabilitasnya. Rasio
biaya operasional terhadap pendapatan operasional
berfungsi sebagai ukuran yang menunjukkan peningkatan
inefisiensi dalam manajemen operasional bank yang pada
akhirnya mengurangi laba dan profitabilitas secara
keseluruhan (Rasendria et al., 2026). Sebaliknya, sumber
utama pendapatan bank syariah adalah pendapatan
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pembiayaan yang berasal dari aktivitas penyaluran dana
kepada nasabah. Peningkatan pendapatan pembiayaan
menunjukkan kemampuan bank untuk mengelola produk
pembiayaan secara efektif yang berpotensi meningkatkan
laba (Sutrisno & Widarjono, 2022). Namun, pertumbuhan
pendapatan pembiayaan juga harus diimbangi dengan
manajemen risiko yang baik agar tidak menimbulkan
pembiayaan bermasalah (Rahman & Safrizal, 2025).
Pendapatan pembiayaan merupakan sumber utama
penghasilan bagi bank syariah melalui akad-akad syariah
seperti Murabahah, Mudharabah, Musyarakah. Bank
syariah memperoleh margin dan bagi hasil yang
menopang profitabilitas. Kinerja pembiayaan yang baik
dan berkualitas akan berdampak langsung pada
peningkatan pendapatan dan laba bank sebagai salah satu
institusi  keuangan syariah di  Indonesia harus
mengimbangi manajemen risiko dan keuntungan, efisiensi
operasional, dan optimalisasi pendapatan pembiayaan
guna meningkatkan profitabilitasnya (Akbar, 2024).

Grafik Perkembangan RBC, BOPO, Pendapatan Pembiayaan dan ROE
Bank Syariah Indonesia Periode 2020-2025
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Gambar berikut mengilustrasikan evolusi Bank
Syariah Indonesia dari tahun 2020 hingga 2025, dengan
fokus pada metrik utama seperti sumber daya modal
berbasis risk based capital, biaya operasional, pendapatan
operasional, dan pendapatan pembiayaan. Unsur-unsur ini
secara kolektif berkontribusi pada profitabilitas bank
selama periode ini, yang diukur dengan return on equity
(ROE). karena mencakup pemulihan setelah pandemi
COVID-19 serta dinamika ekonomi global dan domestik
yang berdampak pada Kinerja industri perbankan. Peran
Otoritas Jasa Keuangan atau Bank Indonesia,
pertumbuhan aset, dan peran perbankan syariah dalam
perekonomian nasional (Arif et al., 2025).

Tujuan analisis grafik ini adalah untuk
menunjukkan cara masing-masing variabel bergerak dan
hubungan fugsionalnnya dengan tingkat profitabilitas
bank. Untuk risk based capital dan profitabilitas (ROE)
pada grafik menunjukkan peningkatan yang konsisten
dalam risk based capital selama periode penelitian.
Peningkatan risk based capital menunjukkan bahwa Bank
Syariah Indonesia memiliki tingkat kecukupan modal
yang semakin baik dalam menutup risiko aset tertimbang
menurut risiko. Modal yang kuat dalam teori perbankan
berfungsi sebagai penyangka risiko atau absorber risiko
dan sumber pendanaan internal untuk mendukung
pertumbuhan bisnis (Tanjung et al., 2023).

Sejalan dengan peningkatan risk based capital,
grafik memperlihatkan adanya peningkatan return on
asset. Hal ini menunjukkan bahwa kecukupan modal yang
memadai tidak hanya meningkatkan stabilitas keuangan
bank, tetapi juga mampu mengoptimalkan pengelolaan
ekuitas dalam menghasilkan laba. Dengan demikian,
secara teoritis dapat dijelaskan bahwa risk based capital



terlihat kecenderungan positif terhadap profitabilitas
(ROE) (Sirait et al., 2025).

Grafik tersebut menggambarkan penurunan yang
konsisten dalam rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional selama bertahun-tahun, yang
menandakan peningkatan efisiensi operasional di Bank
Syariah Indonesia dan dampaknya yang positif terhadap
profitabilitas (ROE). Pengurangan biaya operasional
dibandingkan dengan pendapatan operasional
menunjukkan bahwa biaya operasional bank relatif lebih
rendah daripada pendapatan yang dihasilkan dari operasi
tersebut. Teori efisiensi biaya menyatakan bahwa rasio
biaya operasional terhadap pendapatan operasional yang
lebih rendah menunjukkan kinerja operasional bank yang
lebih efisien, sehingga meningkatkan laba yang diperoleh
dari pemanfaatan ekuitas. Peningkatan efisiensi
operasional merupakan elemen penting dalam
meningkatkan profitabilitas bank (Rasendria et al., 2026).

Adapun pendapatan pembiayaan dan profitabilitas
(ROE), dalam grafik menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten selama periode penelitian. Hal ini
mencerminkan meningkatnya aktivitas pembiayaan serta
efektivitas Bank Syariah Indonesia dalam menjalankan
fungsi intermediasi berdasarkan prinsip syariah. Secara
teori, pendapatan pembiayaan merupakan sumber utama
pendapatan bank syariah. Peningkatan pendapatan
pembiayaan akan meningkatkan laba bersih, yang pada
akhirnya berdampak langsung terhadap peningkatan
tingkat pengembalian atas ekuitas (Sawaldi & Surur,
2024). Grafik memperlihatkan bahwa kenaikan
pendapatan pembiayaan sejalan dengan peningkatan
ROE, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan



pembiayaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas
(ROE).

Adapun Pengaruh simultan terhadap profitabilitas
(ROE) grafik menunjukkan bahwa peningkatan risk based
capital, penurunan Biaya operasional pendapatan
operasional dan pendapatan pembiayaan serta bersama
sama berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas
Bank Syariah Indonesia yang diukur dengan ROE.

Penggabungan atau peleburan adalah kesempatan
untuk menyatukan suatu bisnis baru merupakan tindakan
yang paling umum, perusahaan melakukan penawaran
saham perdana (IPO) di pasar modal untuk mendapatkan
pendanaan dan meningkatkan visibilitas. Dalam proses ini
perusahaan menerbitkan saham baru yang dapat
diperdagangkan di bursa efek (Ate et al., 2025). Konsep
profitabilitas digunakan sebagai lembaga bisnis, bank
syariah menentukan kemampuan sebuah bisnis untuk
menghasilkan keuntungan. Studi menunjukan bahwa ada
hubungan antara nilai bank dan profitabilitasnya (Rahayu
et al., 2025). Profitabilitas berfungsi sebagai sinyal yang
jelas bagi investor, yang mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber daya keuangan
secara efektif. Pada akhirnya, distribusi dividen di masa
depan sangat dipengaruhi oleh kesehatan perusahaan
secara keseluruhan. Tingkat pertumbuhan laba yang
mengesankan sering dikaitkan dengan basis aset yang
substansial, yang pada gilirannya meningkatkan potensi
profitabilitas. Profitabilitas menawarkan wawasan tentang
hasil keuangan dari praktik manajemen, serta efisiensi dan
efektivitas penggunaan modal. Informasi profitabilitas
berfungsi sebagai alat penting bagi manajemen,
memungkinkan penetapan tujuan dan penilaian kinerja.



Dalam hal ini, penggabungan beberapa bank
syariah melalui merger, seperti BRIS, BNIS, dan Bank
Mandiri Syariah dapat memperkuat visi dan misi serta
meningkatkan kepercayaan terhadap bank syariah
dibandingkan bank konvensional. Strategi merger ini
berpotensi meningkatkan stabilitas dan kredibilitas
lembaga keuangan syariah. Serta hak dan kewajiban
pelanggan sebelum dan sesudah merger. Setelah
kesepakatan terjalin antara bank syariah dan nasabah,
kerangka hukum yang mengatur perseroan terbatas,
khususnya undang-undang nomor 40 tahun 2007, bersama
dengan peraturan pemerintah nomor 27 tahun 1998
tentang penggabungan, peleburan, dan pengalihan
perseroan terbatas, serta undang-undang perbankan
syariah nomor 21 tahun 2008, pasal 1, nomor 13, terus
mengatur hak dan kewajiban nasabah (Rahmi et al., 2025).

Untuk mengukur profitabilitas bank, beberapa
rasio penting dapat digunakan seperti margin laba, rasio
pengembalian modal (ROE). Pengembalian atas ekuitas
berdampak pada peningkatan dan penurunan ROE.
Potensi keuntungan dari setiap rupiah yang diinvestasikan
dalam ekuitas secara langsung terkait dengan
pengembalian ekuitas, peningkatan pengembalian ini
akan memperbesar keuntungan, sedangkan penurunan
akan mengakibatkan penurunan pengembalian atas
investasi yang sama. Penelitian ini mengeksplorasi
dampak penggabungan dengan Bank Syariah Indonesia
terhadap profitabilitas bank syariah milik negara,
khususnya meneliti kasus Bank Rakyat Indonesia Syariah
(BRIS), Bank Nasional Indonesia Syariah (BNIS), dan
Bank Mandiri Syariah (BSI) (Yanti, 2021).

Peningkatan keuntungan bank syariah dibentuk
oleh berbagai elemen, seperti kualitas pembiayaan (NPF),



efisiensi operasional (NOM dan BOPO), dan likuiditas
(FDR). Interaksi faktor-faktor ini sangat penting dalam
membentuk kinerja keuangan bank syariah. Untuk
memperdalam  pemahaman kita tentang operasi
perbankan, penting untuk mengeksplorasi keterkaitan
antar variabel-variabel ini. Peneliti yang mendalami
seluk-beluk dinamika perbankan harus memahami
interaksi antara non performing financing (NPF), net
operating margin (NOM), rasio biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan financing
to deposit ratio (FDR). Biaya operasional yang dihadapi
bank dapat meningkat sehubungan dengan nilai biaya
operasional, pendapatan operasional, dan rasio biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Penurunan
pendapatan pembiayaan dapat memengaruhi laba yang
dihasilkan (Sakti & Tandean, 2024). Perhitungan nilai
BOPO adalah salah satu cara bank meminimalkan risiko
operasional yang mempengaruhi operasinya.

Di sektor perbankan, profitabilitas berfungsi
sebagai ukuran penting kinerja keuangan, yang
menggambarkan kapasitas bank untuk menghasilkan laba
melalui upaya operasionalnya dan pengelolaan sumber
daya yang efektif. Profitabilitas berfungsi sebagai
indikator yang jelas tentang seberapa efektif manajemen
mengelola fungsi intermediasi, mengurangi risiko, dan
menjaga efisiensi biaya. Profitabilitas bertindak sebagai
indikator penting kesehatan bank secara keseluruhan,
yang terkait erat dengan keberlanjutan operasinya,
kepercayaan yang diperolehnya dari para pemangku
kepentingan, dan kapasitasnya untuk meningkatkan nilai
pemegang saham. Profitabilitas perbankan biasanya
dinilai menggunakan rasio keuangan, terutama return on



assets (ROA) dan return on equity (ROE) (Almaskati,
2022).

Risk based capital (X1) berfungsi sebagai rasio
yang menggambarkan kecukupan modal bank dalam
mengatasi risiko yang terkait dengan upaya penggalangan
dana dan distribusinya. Modal bertindak sebagai
pengaman terhadap berbagai ancaman potensial, terutama
risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. Tingkat
risk based capital yang memadai memungkinkan bank
untuk menjaga stabilitas keuangan, meningkatkan
kepercayaan masyarakat, serta mendukung ekspansi
usaha secara berkelanjutan. Namun, ketidakseimbangan
dalam pengelolaan modal dapat berdampak pada kinerja
profitabilitas bank (Benlaria & Mouna, 2025). Risk based
capital (X1) pada perbankan konvensional berfungsi
sebagai indikator kecukupan modal dalam menanggung
risiko kredit dan risiko keuangan lainnya. Pada Bank
Syariah Indonesia, risk based capital memiliki peran yang
lebih kompleks karena harus mampu menutup risiko
pembiayaan yang berasal dari berbagai jenis akad syariah
(A. A. Hidayat et al.,, 2023). Penerapan prinsip risk
sharing, khususnya pada akad Mudharabah dan
Musyarakah, menyebabkan sebagian risiko usaha
ditanggung bersama antara bank dan nasabah (Solihah et
al., 2026). Oleh karena itu, risk based capital pada BSI
tidak hanya berperan sebagai penyangga risiko, tetapi juga
sebagai instrumen untuk menjaga stabilitas dan
kepercayaan dalam operasional perbankan syariah.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (X2) berfungsi sebagai ukuran untuk
mengevaluasi efisiensi operasional bank. Rasio ini
mencerminkan sejauh mana bank mengeluarkan sumber
daya untuk menghasilkan pendapatan operasionalnya.



Rasio yang lebih rendah menandakan peningkatan
efisiensi operasional di dalam bank, yang pada gilirannya
cenderung meningkatkan profitabilitas (Irawan et al.,
2025). Di sisi lain, biaya operasional yang tinggi
menandakan inefisiensi yang dapat menghambat
profitabilitas bank. Selain itu, rasio biaya operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) di sektor
perbankan biasanya digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas manajemen operasional bank (Pratiwi &
Djuminah, 2025). Pada Bank Syariah Indonesia, BOPO
dipengaruhi oleh karakteristik operasional yang lebih
kompleks, antara lain kewajiban pemenuhan kepatuhan
syariah, keberadaan Dewan Pengawas Syariah, serta biaya
pengembangan produk dan sistem berbasis syariah. Selain
itu, proses integrasi pascamerger juga memengaruhi
struktur biaya operasional BSI. Kondisi ini menyebabkan
dinamika efisiensi operasional bank syariah berbeda
dengan bank konvensional.

Pendapatan  pembiayaan  (X3) merupakan
pendapatan yang diperoleh bank dari aktivitas penyaluran
dana kepada nasabah, yang menjadi sumber utama
pendapatan bank. Pendapatan ini mencerminkan
kemampuan bank dalam mengelola portofolio kredit atau
pembiayaan secara produktif. Peningkatan pendapatan
pembiayaan umumnya berpengaruh positif terhadap
profitabilitas, selama kualitas pembiayaan dan
manajemen risiko dapat dikelola dengan baik. Oleh
karena itu, pendapatan pembiayaan memiliki peran
strategis dalam menentukan kinerja keuangan bank secara
keseluruhan (Solihah et al.,, 2026). Pendapatan
pembiayaan (X3) menunjukkan perbedaan yang paling
mendasar antara perbankan konvensional dan Bank
Syariah Indonesia. Pada bank konvensional, pendapatan
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kredit bersumber dari bunga, sedangkan pada BSI
pendapatan pembiayaan diperoleh dari margin, bagi hasil,
dan ujrah sesuai akad syariah. Pendapatan pembiayaan
bank syariah memiliki keterkaitan langsung dengan
aktivitas sektor riil, sehingga lebih mencerminkan
produktivitas ekonomi  nasabah dan  berpotensi
memberikan kontribusi yang berkelanjutan terhadap laba
bank (Solihah et al., 2026).

Dalam ranah perbankan, profitabilitas berfungsi
sebagai ukuran kemampuan bank untuk menghasilkan
pendapatan melalui aktivitas yang berpusat pada
intermediasi keuangan berbasis bunga. Profitabilitas
terutama berasal dari perbedaan antara suku bunga
pinjaman dan deposito, sehingga sangat rentan terhadap
nuansa kebijakan suku bunga dan kondisi yang berlaku di
pasar keuangan (Nugroho & Kim, 2023). Berbeda dengan
itu, pada Bank Syariah Indonesia, profitabilitas dihasilkan
dari kegatan usaha yang berlandaskan prinsip syariah, di
mana pendapatan tidak berasal dari bunga, melainkan dari
margin jual beli, bagi hasil, dan pendapatan jasa (ujrah)
(E. Latifah & Abdullah, 2022). Perbedaan mekanisme ini
menyebabkan profitabilitas BSI lebih erat kaitannya
dengan kinerja sektor riil dan keberhasilan pengelolaan
akad pembiayaan yang bersifat kemitraan.

Berbagai penelitian terdahulu telah menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas perbankan,
khususnya melalui variabel risk based capital (RBC),
biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO), dan pendapatan pembiayaan. Namun, hasil
penelitian menunjukkan temuan yang belum konsisten.
Sebagian studi menyatakan bahwa risk based capital
berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Anita &
Kusumaningtias, 2024), sementara penelitian lain
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menemukan bahwa kecukupan modal yang terlalu tinggi
justru tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan
laba (Jannah et al., 2021). Demikian pula, BOPO secara
umum  terbukti  berpengaruh  negatif  terhadap
profitabilitas, tetapi tingkat dan signifikansi pengaruhnya
bervariasi antarbank dan periode penelitian (Aji & Putri,
2025; Anggreni & Siswanti, 2025).

Meskipun demikian, investigasi mengenai peran
pendapatan  pembiayaan  sebagai  faktor  yang
memengaruhi profitabilitas bank, terutama dalam konteks
bank syariah, telah menghasilkan hasil yang beragam.
Berbagai studi menunjukkan bahwa pendapatan
pembiayaan dapat secara positif dan signifikan
memengaruhi profitabilitas (Ramadhani et al., 2024).
Namun, penelitian lain mengungkapkan dampak yang
lebih lemah atau dapat diabaikan (Taslim, 2021), yang
sering dikaitkan dengan peningkatan risiko kredit macet
dan inefisiensi operasional. Kehadiran perbedaan ini
menyoroti kesenjangan penelitian yang signifikan yang
memerlukan investigasi lebih dalam.

Sebaliknya, sebagian besar penelitian terdahulu
masih berfokus pada bank konvensional atau pada bank
syariah secara agregat, dengan periode pengamatan yang
relatif terbatas. Penelitian yang secara khusus mengkaji
Bank Syariah Indonesia sebagai entitas hasil merger,
terutama pada periode 2020-2025 yang mencakup masa
pandemi dan pemulihan ekonomi, masih relatif terbatas.
Padahal, periode tersebut ditandai oleh dinamika
signifikan dalam  struktur permodalan, efisiensi
operasional, serta kinerja pembiayaan bank syariah.

Rasio lancar suatu perusahaan berfungsi sebagai
indikator kapasitasnya untuk memenuhi kewajiban jangka
pendek dan mengelola utang yang akan datang. Rasio ini



12

mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk memenuhi
komitmen keuangannya. Ini menggambarkan sejauh mana
aset lancar yang tersedia untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek yang akan datang. Untuk menentukan rasio
lancar, penting untuk mengevaluasi interaksi antara total
utang dan total aset lancar. Rasio cepat, yang biasa dikenal
sebagai rasio uji asam, bertindak sebagai indikator
kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aset lancarnya, dengan
mengecualikan persediaan dari persamaan tersebut. Hal
ini karena dana cepat diperlukan untuk melunasi utang,
sedangkan persediaan biasanya membutuhkan lebih
banyak waktu untuk dikonversi menjadi kas. Rasio kas
saat ini mencerminkan kapasitas organisasi untuk
memenuhi kewajibannya melalui aset likuid yang mudah
tersedia, termasuk kas, rekening giro, dan tabungan bank
yang dapat dikonversi menjadi kas kapan saja. Rasio ini
menilai seberapa mudah dana dapat diakses untuk
memenuhi komitmen keuangan segera. Rasio ini dapat
mengungkapkan kapasitas sebenarnya untuk memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek. Penulis telah
mengajukan proposal berjudul “Pengaruh Risk Based
Capital, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, dan
Pendapatan Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Indonesia Periode 2020-2025”. karena ketiga
faktor tersebut sangat penting untuk menentukan
keberlangsungan dan daya saing bank syariah. Risk based
capital mencerminkan kekuatan permodalan dalam
resiko. Beban operasional menunjukkan efisiensi
manajeman bank, sedangkan pendapatan pembiayaan
merupakan sumber utama laba bank syariah melalui
eksplorasi yang cermat terhadap variabel-variabel ini
penelitian ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman
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kita tentang elemen-elemen yang membentuk

profitabilitas perbankan syariah.

Pemilihan Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai
objek penelitian didasarkan pada posisinya sebagai bank
syariah terbesar di Indonesia pasca merger tiga bank
syariah milik BUMN. Akan tetapi periode penelitian
2020-2025 dipilih karena mencakup fase penting, yaitu
masa pemulihan pasca pandemi COVID-19 serta
dinamika ekonomi global yang berdampak pada industri
perbankan nasional. Data laporan keuangan BSI juga
tersedia secara lengkap dipublikasi resmi oleh Badan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga memudahkan
peneliti untuk memperoleh data yang valid dan akurat.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tentang “Pengaruh Risk Based
Capital, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, dan
Pendapatan Pembiayaan terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Indonesia Periode 2020-2025”

. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut,
perumusan masalah dalam studi ini adalah sebagai
berikut :

1) Apakah risk based capital berpengaruh terhadap
profitabilitas Bank Syariah Indonesia periode 2020-
2025?

2) Apakah biaya operasional pendapatan operasional
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Syariah
Indonesia periode 2020-2025?

3) Apakah pendapatan pembiayaan berpengaruh
terhadap profitabilitas Bank Syariah Indonesia
periode 2020-2025?

4) Apakah risk based capital, biaya oprasional
pendapatan operasional, dan pendapatan pembiayaan
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secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas

Bank Syariah Indonesia?

. Tujuan Penelitian

Dengan mempertimbangkan konteks yang
telah disebutkan di atas, tujuan penelitian ini
diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menguji bagaimana risk based capital
memengaruhi profitabilitas Bank Syariah Indonesia
selama tahun 2020 hingga 2025.

2. Untuk menguji bagaimana biaya operasional dan
pendapatan operasional memengaruhi profitabilitas
Bank Syariah Indonesia selama periode 2020 hingga
2025.

3. Untuk menguji bagaimana pendapatan pembiayaan
memengaruhi profitabilitas Bank Syariah Indonesia
selama periode 2020 hingga 2025.

4. Untuk menguji dampak simultan dari risk based
capital, biaya operasional, pendapatan operasional,
dan pendapatan pembiayaan terhadap profitabilitas
Bank Syariah Indonesia.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dan

manfaat yang berharga, yang meliputi :

1. Manfaat akademis

Penelitian ini berpotensi untuk meningkatkan
wacana ilmiah dalam bidang manajemen keuangan
dan perbankan syariah, khususnya terkait dengan
berbagai faktor yang berdampak pada profitabilitas
bank.

2. Manfaat praktis

Untuk meningkatkan profitabilitas, manajemen
Bank Syariah Indonesia harus secara cermat
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mengevaluasi modal, biaya operasional, dan
optimalisasi pendapatan pembiayaan.
3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Sebagai titik referensi yang berharga untuk
penelitian selanjutnya tentang analisis kinerja
keuangan bank syariah.
E. Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada pengkajian faktor-
faktor internal yang memengaruhi profitabilitas Bank
Syariah Indonesia. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah profitabilitas yang diproksikan dengan return
on equity (ROE). Adapun variabel independen yang
dianalisis meliputi risk based capital (RBC), biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO),
dan pendapatan pembiayaan.

Objek penelitian dibatasi hanya pada Bank
Syariah Indonesia sebagai entitas perbankan syariah hasil
merger, tanpa melakukan perbandingan dengan bank
syariah lain  maupun bank konvensional. Periode
pengamatan penelitian dibatasi pada tahun 2020 hingga
2025 namun, Data triwulan BSI tahun 2020 tidak lengkap
karena pada periode tersebut Bank Syariah Indonesia
belum beroperasi sebagai satu entitas. BSI resmi terbentuk
melalui merger tiga bank syariah BUMN BRI Syariah,
BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri yang efektif pada
awal 2021. Akibatnya, pada tahun 2020 laporan keuangan
masih disajikan terpisah oleh masing-masing bank asal,
sehingga data triwulanan BSI secara konsolidasian belum
tersedia. Selain itu, proses transisi dan harmonisasi sistem
pelaporan  pascamerger menyebabkan keterbatasan
publikasi data agregat untuk periode sebelum
penggabungan.
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Untuk tahun 2025 hanya triwulan pertama dan
kedua yang sudah dipublikasikan karena triwulan ketiga
dan keempat masih berada dalam tahap penutupan buku
dan finalisasi laporan keuangan tahunan. Pada tahap ini,
seluruh data keuangan harus melalui proses konsolidasi,
penyesuaian akuntansi, serta audit sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia
(BEI). Oleh karena itu, laporan triwulan terakhir
umumnya dirilis bersamaan dengan laporan tahunan
setelah memperoleh persetujuan dan validasi resmi,
sehingga publikasinya membutuhkan waktu lebih lama
dibandingkan triwulan sebelumnya. Periode tersebut
mencerminkan kondisi Kinerja Bank Syariah Indonesia
selama masa pandemi dan periode pemulihan ekonomi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan triwulanan dan
publikasi resmi Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini
tidak mempertimbangkan pengaruh eksternal, termasuk
kondisi makroekonomi, kebijakan moneter, atau elemen
non-keuangan, termasuk instrumen keuangan tambahan
yang mungkin juga memengaruhi profitabilitas bank.
Dengan adanya batasan tersebut, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
terfokus mengenai pengaruh risk based capital, biaya
operasinal terhadap pendapatan operasional, dan
pendapatan pembiayaan terhadap profitabilitas Bank
Syariah Indonesia dalam periode penelitian yang
ditentukan.

. Sitematika pembahasan

Kerangka konseptual yang terstuktur dan sistematis
yang digunakan untuk menyajikan dan menyusun materi
pembahasan secara logis dan dapat dipahami. Adapun
berikut adalah penyusunan sistematika pembahasannya:
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BAB | Pendahuluan

Bagian pendahuluan yang memberikan gambaran
umum tentang masalah penelitian, menguraikan penyebab
mendasarnya dan menawarkan penjelasan singkat tentang
fenomena yang terlibat.
BAB Il Landasan Teori

Bab ini menyajikan landasan teoritis yang
mendasari penelitian, menawarkan tinjauan literatur
terkait, menguraikan kerangka konseptual, dan
mengartikulasikan hipotesis yang diajukan dalam
penelitian.
BAB Il Metodelogi Penelitian

Bab ini memberikan gambaran rinci tentang
metodologi penelitian yang digunakan, termasuk sumber
data yang diidentifikasi, instrumen dan teknik yang
digunakan untuk pengumpulan data, variabel yang diteliti,
dan kriteria untuk pemilihan populasi dan sampel.
BAB IV Hasil Pembahasan

Bab tentang pembahasan hasil biasanya mencakup
temuan penelitian, menampilkan analisis data beserta
interpretasi menyeluruh dari hasil yang diperoleh dari
analisis tersebut.
BAB V Penutup
Bab ini merangkum esensi dari temuan penelitian

yang telah dilakukan dengan cermat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan
mengenai dampak risk based capital (RBC), biaya
operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan
pendapatan pembiayaan terhadap return on equity (ROE) di
Bank Syariah Indonesia untuk periode 2020 hingga 2025,
kita dapat sampai pada kesimpulan berikut:

Risk based capital (RBC), Temuan uji pendahuluan
menunjukkan bahwa RBC tidak secara signifikan
memengaruhi return on equity (ROE). Hal ini menunjukkan
bahwa kecukupan modal Bank Syariah Indonesia lebih
penting untuk memastikan stabilitas dan kepatuhan
terhadap peraturan daripada untuk secara langsung
meningkatkan keuntungan pemegang saham.

Hubungan antara BOPO (biaya operasional
terhadap pendapatan operasional) dan ROE seringkali
cukup substansial. Temuan ini menunjukkan bahwa
efisiensi operasional memainkan peran penting dalam
membentuk profitabilitas bank syariah di Indonesia.
Mengelola biaya operasional secara efektif akan memiliki
pengaruh  langsung terhadap  profitabilitas  dan
pengembalian ekuitas

Pengaruh  pendapatan pembiayaan terhadap
pengembalian ekuitas sangat substansial. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja distribusi pembiayaan, sebagai
fungsi inti bank syariah, sangat penting dalam
memengaruhi  profitabilitas. Peningkatan manajemen
pembiayaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja
keuangan bank.

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa
RBC, BOPO, dan pendapatan pembiayaan secara bersama-
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sama memberikan pengaruh signifikan terhadap ROE. Hal
ini  menunjukkan bahwa profitabilitas Bank Syariah
Indonesia tidak berasal dari pengaruh tunggal, tetapi dari
interaksi harmonis antara kecukupan modal, efisiensi
operasional, dan kinerja intermediasi pembiayaan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari
temuan penelitian, peneliti menawarkan serangkaian
rekomendasi seperti yang diuraikan di bawah ini:

1. Bagi investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi investor dalam menlai
kinerja keuangan Bank Syariah Indonesia, khususnya
dengan memperhatikan tingkat efisiensi operasional
dan kinerja pendapatan pembiayaan sebagai indikator
utama dalam menilai profitabilitas perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat terus
meningkatkan efisiensi operasional serta
mengoptimalkan pengelolaan pendapatan pembiayaan
agar mampu meningkatkan profitabilitas secara
berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan modal tetap
perlu dijaga secara optimal agar mendukung stabilitas
dan keberlanjutan usaha bank.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian  selanjutnya disarankan untuk
melakukan riset tambahan yang menggabungkan
variabel lain seperti CAR, NPF, FDR, atau faktor
makroekonomi. Selain itu, memperpanjang periode
riset atau membandingkan beberapa bank syariah dapat
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang elemen-elemen yang memengaruhi
profitabilitas perbankan syariah.
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